
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Rasa bangga dan kepedulian melestarikan budaya kurang tertanam 

di generasi muda Indonesia saat ini. Padahal Indonesia memiliki tujuh 

warisan budaya, tiga di antaranya warisan budaya dunia. Dimasa sekarang 

remaja lebih tertarik dengan game Multiplayer Online Battle Arena 

(MOBA) yang sering disebut dengan Mobile Legends dan Game Player 

Unknown’s Battle Ground Mobile (PUBG). Game tersebut mengakibatkan 

remaja tidak produktif, mudah melakukan kekerasan, hilang empati, dan 

tidak bisa menghormati orang lain (Mandasari, 2018). 

Menurut Gabriella Rias tradisional memiliki ciri khas yang berbeda 

dengan rias Internasional. Riasan yang diterapkan pada wajah lebih 

cenderung medok, hal ini disebabkan warisan tradisi yang sudah ada sejak 

dulu. Selain itu disebabkan olek aksesori, tatanan rambut dan busana yang 

dikenakannya yang cenderung memiliki detail yang unik, bermacam 

bentuk, warna, motif dan pola. Semua terbentuk mengikuti perkembangan 

dan tradisi yang yang berasal (Gabriella, 2013). 

Masyarakat Indonesia merupakan bagian dari masyarakat dunia 

yang tidak lepas dari jejaring globalisasi. Sarana teknologi mudah dinikmati 

masyarakat dan menjadi kian dekat sehingga terbentuk globalisasi dunia. 

Globalisasi membuat banyak singgungan di antara bentuk budaya. Budaya  

masyarakat sangat mempengaruhi cara berbusana dan pemakaian 



aksesorinya. Demikian pula yang dialami masyarakat budaya timur dalam 

beradaptasi dengan budaya barat (Triyanto, 2012: 64). 

Berdasarkan keprihatinan akan permasalahan yang telah dipaparkan 

menjadi dasar alasan mahasiswa program studi Tata Rias dan Kecantikan 

Universitas Negeri Yogyakarta angkatan 2016 menyelenggarakan proyek 

akhir berupa pergelaran teater tradisi yang berjudul Maha Satya di Bumi 

Alengka dengan tema Hanoman Duta. Tema tersebut menceritakan 

Hanoman sebagai Duta dari Negara Alengka Yang di utus oleh Prabu Rama 

Wijaya untuk menemui Dewi Sinta di Negara Alengka. 

Pergelaran ini dikemas dalam pergelaran teater tradisi yang sarat 

akan pesan moral. Pergelaran ini akan dilengkapi dengan tata panggung 

serta lighting. Hal tersebut penting demi kesempurnaan sebuah teater tradisi 

karena akan mempengaruhi riasan tokoh dengan ketajaman riasan yang 

sesuai dengan jarak panggung. Warna riasan dan kostum yang sesuai 

dengan penataan cahaya akan mempengaruhi hasil tokoh yang memenuhi 

karakteristik dan karakter tokoh dalam cerita, sehingga dapat tersampaikan 

ke penonton. Tidak hanya tata panggung serta lighting. Pergelaran ini juga 

bekerjasama dengan berbagai pihak antara lain dalam pemilihan talent, 

perencanaan tata musik, dan skenario cerita. Berkaitan dengan teater tradisi 

tersebut, mahasiswa Program Studi Tata Rias dan Kecantikan tertantang 

untuk menampilkan setiap tokoh menarik untuk semua kalangan. Dalam 

pergelaran ini terdapat seorang tokoh yang bernama Yaksa Catur yang 



merupakan dayang dari Dewi Sayempraba, memiliki watak sombong dan 

kejam. 

Penampilan tokoh teater tradisi pada jaman dahulu masih 

menggunakan busana dan aksesori yang terkesan membosankan dan kurang 

menarik untuk kalangan anak muda, sedangkan pada kosmetik masih 

menggunakan kualitas yang belum sebaik sekarang. Penggunaan kosmetik 

pada jaman dahulu belum waterproff dan tidak seimbang dengan gerak laku 

tokoh saat melakukan pementasan sehingga sering kali riasan pada tokoh 

menjadi tidak tahan lama dan luntur. 

Tampilan tokoh pada zaman dahulu belum semenarik sekarang. Rias 

karakter, kostum dan aksesori yang dikenakan masih terkesan monoton dan 

membosankan untuk kalangan anak muda. Kosmetik yang digunakan masih 

menggunakan kualitas yang tidak tahan lama dan mudah luntur. Pada 

kostum teater di masyarakat masih menggunakan bludru. bahan tersebut 

berat digunakan, panas dan kurang menyerap keringat. Aksesori yang 

digunakan masih menggunakan bahan logam dan tembaga, sehingga berat 

digunakan, mengganggu gerak dan tidak nyaman dipakai oleh talent. 

Penampilan Yaksa Catur pada teater tradisi Maha Satya di Bumi 

Alengka akan dibuat lebih menarik dengan mengembangkan rias karakter, 

kostum, nail art dan aksesori sesuai zaman untuk menarik minat generasi 

muda. Kosmetik yang digunakan memiliki kualitas waterproff. Rias 

karakter, kostum, nail art dan aksesori akan disesuaikan dengan karakter 

dan karakteristik Yaksa Catur yang memiliki tampilan garang serta 



memiliki sifat sombong dan jahat. Penampilan rias karakter, kostum, nail 

art dan aksesori Yaksa Catur disesuaikan dengan koreografi yang akan 

dimainkan Yaksa Catur agar tidak mengganggu koreografi Yaksa Catur 

diatas panggung. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, diperlukan suatu kajian lebih 

mendalam tentang tata rias karakter, kostum, half wig, nail art dan aksesori 

demi mewujudkan tokoh Yaksa Catur yang sesuai dengan karakterdan 

karakteristik Yaksa Catur pada pergelaran teater tradisi Maha Satya di Bumi 

Alegka “Hanoman Duta”. 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah yang diambil berdasarkan tema cerita yang di 

pergelarkan berdasarkan latar  belakang di atas dapat diidentifikasi sebagai 

berikut: 

1. Kurangnya apresiasi generasi muda terhadap kesenian tradisional. 

2. Ketergantungan pemanfaatan teknologi menyebabkan berubahnya 

kebudayaan pada generasi muda dan masyarakat. 

3. Penampilan teater tradisi yang masih monoton dan membosankan untuk 

kalangan generasi muda. 

4. Tata rias yang kurang menarik. 

5. Kosmetik yang digunakan masih sangat tradisional. 

6. Kostum yang digunakan masih sangat tradisional. 

7. Penataan rambut yang masih monoton. 

 



C. Batasan Masalah 

Pada teater tradisi ini, terdapat beberapa tokoh dengan watak atau 

karakter yang berbeda atara satu dengan yang lainnya. Maka dalam laporan 

proyek akhir penulis membatasi pada permasalahan pengembangan tokoh 

yang mencakup kostum, tata rias karakter, pembuatan aksesori yang 

digunakan oleh tokoh.  

D. Rumusan Masalah 

  Rumusan masalah ini akan menganalisa permasalahan dari 

kurangnya minat generasi muda saat ini terhadap teater tradisi baik dari segi 

kostum, tata rias, aksesori. Berikut ini adalah rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana merancang tata rias karakter, kostum, aksesori, half wig dan 

nail art Yaksa Catur dalam pagelaran teater tradisi? 

2. Bagaimana menerapkan tata rias karakter, kostum, aksesori, half wig 

dan nail art Yaksa Catur dalam pagelaran teater tradisi? 

3. Bagaimana menampilkan tokoh Yaksa Catur dalam pagelaran teater 

tradisi? 

E. Tujuan Penulisan 

1. Dapat merancang tata rias karakter, kostum, aksesori, half wig dan nail 

art pada tokoh Yaksa Catur sebagai seorang dayang Kerajaan Alengka 

dalam pagelaran teater traadisi Maha Satya di Bumi Alengka “Hanoman 

duta” 



2. Menciptakan tatanan kostum, aksesori, half wig dan nail art serta 

mengaplikasikan tata rias karakter, kostum, aksesori, half wig dan nail 

art pada tokoh Yaksa Catur sebagai seorang dayang Kerajaan Alengka 

dalam pagelaran teater tradisi Maha Satya di Bumi Alengka “Hanoman 

duta” 

3. Dapat menampilkan tata rias karakter, kostum, aksesori, half wig dan 

nail art pada tokoh Yaksa Catur sebagai seorang dayang Kerajaan 

Alengka dalam pagelaran teater traadisi Maha Satya di Bumi Alengka 

“Hanoman duta” 

F. Manfaat Penulisan 

1. Manfaat bagi penyusun: 

a. Sebagai syarat kelulusan bagi mahasiswa Diploma Tata Rias dan 

Kecantikan. 

b. Merupakan tantangan untuk mengembangkan dan menciptakan 

karya yang lebih modern dalam bidang tata rias dengan ide dan 

inovasi baru. 

c. Sebagai pengalaman membuat seni pertunjukan. 

d. Sebagai pengalaman bekerja tim. 

e. Dapat mempelajari kebudayaan. 

2. Bagi Program studi: 

a. Menjadikan mahasiswa berkompetensi dan berkualitas dalam 

berkarya. 



b. Menunjukan kepada masyarakat luas bahwa Program Studi Tata 

Rias dan Kecantikan Universitas Negeri Yogyakarta mampu 

melaksanakan pagelaran teater tradisi yang dikemas dengan balutan 

techno. 

3. Bagi masyarakat: 

a. Mengenal kembali kebudayaan yang telah luntur di era generasi 

muda saat ini dengan teater tradisi yang dikemas secara modern 

yang dapat diterima oleh masyarakat luas. 

b. Menambahkan pengetahuan baru kepada masyarakat dan generasi 

muda dalam bidan tata rias dan kecantikan. 

G. Keaslian Gagasan 

Tata rias karakter disesusaikan dengan mengimbangi gerakan tokoh, 

tata panggung, tata cahaya dan kostum pada pergelaran Maha Satya di Bumi 

Alengka “Hanoman Duta”. Bahwa tata rias karakter tokoh Yaksa Catur  

yang di buat belum pernah di publikasikan.



 


